BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Perkembangan pada industn animasi. Efek merupakan salah satu teknik vang
menambah bagian penting dalam pembitatan seéne suatu animasi jika dibutubkan.
Efek ini bisa berupa perubahan berifitk pada bjek. transisi pada suatu adegan, atau

Fm Cremmu mhﬁm ‘m-nuly::ughugemk di bidang

mmwmﬁﬂhﬂaﬁt ini Pmﬂhgmmﬁm projek film
berjudul “BATTLE PARK™ pada Hand Combat Phase 2 ini bererita tentang dua
omng yang bertarung dengan tangan kosong karcna merebutkan tempat parkir
bernama Aryo dan Deni. scene ini merupakan scene !whgﬂ dengan yang mermiliki 3
scent-ﬂi(mﬂlrﬁn serangan Aryo yang meleset hingga membual Mm&m!
hl.ucur, mmndung Deni hinggn mental sombil memantul di pﬁ'mukun air,
hmgga m ﬁg‘.ﬁtur sampai pada Deni ferhantam mengenai tebing besar hingga
. -Tehik frame by frame 1 cocok dipakai knrm_umnhm animator kontrol
pem.ijl,'pudn setiap frame secarn individual. Detail dari kefiga scene sebelumnya
mmmmm blur dari kecepatan n Aryo mau menyerang Deni dari atas
h'"ﬂgﬂ-'ﬂ- ermukaa HMMWE Dmﬁkbhr dan kecepatan Deni
mengl'tmﬂmm'a:ngm Arva hmgp_a'batukm! hmwn akibat serangan Aryo
yang meleset, ciprat yang muncul akibat M .mmeka di permukaan air,
perubahan perakan Aryo vang akan menendang Deni, ketika Deni mental di
permukaan air akibal tendangan Aryo yang membual cipratan air panjang vang

berubah-ubzh, barnsan foreground tebing yang terlihat blur karera posisi kamera
mengikuti Dem yang mental, hingga kepingan batu-batu yang melayang dari tebing
besar akibat Deni wvang terhantam hingpga sebagian tebing besar haneur
mengeluarkan batu-batu besar don kepingannya disertai dengan asap besar dan kecil
yang mengikuti pergerakan batu-batu tersebut.

Maka dari itu penulis mengambil judul Pembahasan Efek Animaosi 2D



Scene “HAND COMBAT PHASE 2" PADA FILM BATTLE PARK

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan vraian latar belakang. berikut adalah rumusan masalah untuk
penelitian ini: Bagaimana Pembahasan efek Animasi 2D Scene “Hand Combat
Phase 2" pada film “BATTLE PARK"

1.3. Batasan Masalah
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